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KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN
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3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual
Pandemi COVID-19 merupakan suatu kejadian dengan tingkat insiden atau
prevalensi yang tinggi, utamanya terkait dengan waktu dan cakupan sebaran

yang luas dan cepat yang kemudian mempengaruhi semua aspek kehidupan di
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Indonesia. Pandemi tidak hanya memberikan dampak langsung dalam aspek
kesehatan, melainkan aspek kehidupan lainnya seperti aspek ekonomi dan
sosial. Kebijakan pembatasan sosial dan karantina wilayah berpotensi
membatasi masyarakat dalam melaksanakan aktivitas ekonomi, sehingga
adanya hambatan perputaran barang dan jasa. Kondisi tersebut terjadi dalam
waktu yang cukup lama sehingga menyebabkan penurunan pertumbuhan

ekonomi di wilayah yang mengalami pandemi COVID-19.

Pada penelitian ini diambil salah satu aspek yang terdampak yaitu aspek
kesehatan. Kemudian, pandemi COVID-19 memberikan efek terhadap
masyarakat dikarenakan pemerintah mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang
diberlakukan disaat pandemi yaitu Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB),
Pemberlakuan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Jawa — Bali, Pemberlakuan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) Mikro, Pemberlakuan Kegiatan Masyarakat
(PPKM) Darurat, Pemberlakuan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Level,
Pengadaan Vaksin dan Pelaksanaan Vaksinasi COVID-19. Dari kebijakan-
kebijakan tersebut bertujuan untuk mengendalikan penyebaran COVID-19.
Kemudian kebijakan tersebut mempengaruhi kondisi rumah sakit dan Fasilitas
Kesehatan lainnya seperti Klinik Pratama yang diharuskan untuk menerapkan
protokol kesehatan baru seperti mengukur suhu badan, cuci tangan, memakai
masker dan menjaga jarak. Klinik Pratama juga harus memiliki ruangan
terpisah untuk pasien COVID-19 dan umum. Dengan berbagai perubahan
kondisi ini dan pandangan masyarakat tentang bahaya COVID-19 tentu akan

mempengaruhi kunjungan pasien ke Klinik Pratama saat pandemi COVID-19.
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3.3 Hipotesis Penelitian
HO : Tidak terdapat perbedaan kunjungan pasien berdasarkan usia, alasan dan
jenis pelayanan sebelum dan saat pandemi pada Klinik Pratama rawat jalan

di tahun 2018-2021 di Klinik Muhammadiyah Cerme

H1 : Terdapat perbedaan kunjungan pasien berdasarkan usia, alasan dan jenis
pelayanan sebelum dan saat pandemi pada Klinik Pratama rawat jalan di

tahun 2018-2021 di Klinik Muhammadiyah Cerme
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